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Di antara hak orang yang sakif atas
saudaranya yang muslim ialah men-
jenguknya dan menyampaikan ke-
gembiraan kepadanya. Jika keadaannya
semakin kritis, maka orang-orang yang
: menjenguk dapat mengingatkannya
dan TataCara ‘ 4 untuk bertaubat, melunasi hutang dan

Meng“rus . memberi wasiat. Dia dapat melakukan-

nya dengan lemah lembut, tidak mem-

Jenazah . ' buatnya merasa ketakutan karena

e / VR telah dekat ajalnya. Orang yang sakit

1 e | pun harus tegar keluar dari kezhali-

: FA% man, memohon ampunan dari ber-

BN : bagai. kedurhakaan dan berbaik sangka
kepada Allah.

Jika ajalnya sudah dekat, di-
sunnahkan kepada orang yang hadir
didekatnya untuk membimbingnya mengucapkan & Y } 4l ¥ secara perlahan
dan menghadapkannya kearah kiblat. Jika sudah menmggal, hendaklah kedua
matanya dipejamkan, sendi-sendinya dilemaskan serta mempercepat pengurusan-
nya selagi tidak ada kemaslahatan untuk menundanya. Pada saat-saat itulah
Islam melalui petunjuk Rasulullah %% telah menentukan hukum-hukum yang
berkaitan dengannya, seperti tata cara memandikan, mengkafani, menshalati,
dan mengubur serta mengurusi hal-hal yang berkaitan dengannya. Bahkan, Islam
juga telah mengatur ketentuan yang wajib dikerjakan oleh orang yang sedang
sakit hingga ajal datang, ketentuan bagi kerabat orang yang meninggal, ta’ziyah
serta ziarah kubur.

Untuk memudahkan kaum muslimin yang ingin merujuk kepada panduan
yang benar tentang cara mengurus jenazah sehingga memperoleh penjelasan
yang rajih tentang permasalahan tersebut, maka alhamdulfillah dengan izin‘Allah
Ta’ala kami dapat menerbitkan sebuah risalah terbaru dan lengkap yang mengupas
tentang pengurusan jenazah yang berjudul “Hukum dan Tata Cara Mengurus
Jenazah Menurut al-Qur-an dan as-Sunnah.” Risalah ini kami terjemahkan dari
kitab Ahkaam al-Janaa-iz wa Bida’uha, karya ulama besar lmam Muhammad
Nashiruddin al-Albani = L
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ISTILAH-ISTILAH HADITS

‘Tlat
Syadz

Tadlis

Mudallis
Marfw’

Mauquf
Mursal

Mu’allaq

Ta'liq

. Mudhtharib :

Musnad
Mutaba’ah

Syahid
Tabi’ atau

Mutaby’
Mutaba’ah

Cacat hadits.

Riwayat rawi yang menyelisihi riwayat rawi lain
yang lebih kuat.

Memperlihatkan bagusnya sanad dengan menyem-
bunyikan cacatnya.

Pelaku Tadlis.

Yang disandarkan kepada Nabi #£, baik berupa
perkataan, perbuatan, persetujuan maupun sifat.
Yang disandarkan kepada Sahabat.

Yang disandarkan oleh Tabi’in langsung kepada
Nabi.

Hadits yang dihilangkan awal sanadnya 1 atau 2
atau lebih secara beruntun.

Mu’allaq.
Riwayat yang saling berbeda dengan kekuatan

yang sama dan tidak dapat dijamak (digabung)
ataupun ditarjih (dikuat salah satunya).

Yang bersambung sanadnya secara marfu’.

Riwayat rawi lain yang sama lafazh atau maknanya
dimana Sahabat yang meriwayatkannya sama.

(Sanadnya berbeda setelah Sahabat).

Riwayat rawi yang lain sama lafazh atau maknanya
tapi Sahabat yang meriwayatkannya berbeda.

Pelaku Mutaba’ah.

Riwayat penyerta/penguat dari jalan yang berbeda
setelah urutan Sahabat.
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16. Maqrun
17. Sanad atau
Isnad

18. Matan

19. Mastur atau :

Majhul hal

20. Majhul ‘Ain :

21. Mubham
22. Muhmal
23. Mu’dhal

xvi

Dibarengi dengan rawi lain.
Rantai rawi yang menyampaikan kepada matan

Isi hadits.

Rawi yang meriwayatkan darinya dua/lebih, tapi
tapi tidak ada yang mengganggapnya tsiqah.
Rawi yang meriwayatkan darinya 1 rawi saja, tapi
tidak ada yang mengganggap tsiqah. (Dimutlakkan
padanya Majhul).

Rawi yang tidak disebut namanya.

Rawi yang tidak disebut nasabnya.

Hadits yang dihilangkan sanadnya 2 rawi atau
lebih secara berurutan. #

Istilah-Istilah Hadits
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Segala puji hanya bagi Allah. Kepada-Nya kita memanjatkan
pujian dan memohon pertolongan. Dan kita juga berlindung kepada
Allah dari kejahatan diri kita sendiri dan keburukan amal perbuatan
kita. Barangsiapa diberi petunjuk oleh Allah, maka tidak akan ada
yang dapat menyesatkannya. Dan barangsiapa disesatkan-Nya, maka
tidak ada yang dapat memberikan petunjuk kepadanya. Aku bersaksi
bahwa tidak ada ilah (yang berhak diibadahi) selain Allah semata, tidak
ada sekutu bagi-Nya. Dan aku juga bersaksi bahwa Muhammad adalah
hamba dan Rasul-Nya. Amma ba’du:

Ini merupakan cetakan terbaru dari buku saya, yang insya Allah
bermanfaat, yang berjudul Abkaam al-Janaa-iz, dengan warna baru
yang menarik hati pembacanya, memberi manfaat bagi pengkaji dan
para penuntut ilmu.

Pada cetakan kali ini telah dilakukan beberapa perubahan dan
tambahan yang perlu untuk dijelaskan dan diberitahukan kepada
para pembaca, yang tercakup ke dalam beberapa point berikut ini:

! Dari Penerbrt kitab asli.
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1. ‘Tambahan beberapa faidah di bidang ilmu fiqih dan hadits.

2. Pemindahan catatan kaki dalam jumlah yang cukup besar ke
dalam isi buku, sehingga sampai ke pemikiran para pembaca.

3. Memberikan perhatian tersendiri pada tulisan buku, baik me-
nyangkut kata maupun hurufnya.

4. Perbaikan terhadap beberapa bagian yang kurang tepat, kemudian
saya menyadari hal tersebut atau diberitahu oleh orang lain.

5. Membuat daftar isi ilmiah yang diharapkan dapat memberikan
manfaat bagi para pembaca sekaligus mempermudah untuk meng-
ambil keuntungan dari pembahasan buku dan permasalahannya.

Dan beberapa perubahan dan tambahan lainnya yang bisa mem-
perindah mata dan juga bisa diambil manfaatnya oleh akal pikiran.

Yang tidak kalah pentingnya untuk disebutkan adalah bahwa
dengan penampilan terbaru seperti ini serta dengan beberapa tambahan,
cetakan ini menghapuskan seluruh cetakan sebelumnya, dan menjadi

hak murni Maktabah al-Ma’arif, ar-Riyadh, yang tidak dimiliki pihak
lainnya.

Semoga Allah senantiasa meluruskan langkah kita menuju kepada
kebenaran.

Mudah-mudahan shalawat, salam, serta berkah selalu terlimpahkan
kepada Nabi kita, Muhammmad 3, keluarga, dan para Sahabatnya.

\
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“Mahasuci Engkau, ya Allah, dan segala puji hanya milik-Mu.
Aku bersaksi bahwa tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) me-
lainkan hanya Engkau. Aku memohon ampunan dan bertaubat
kepada-Mu.” #

2/4/1412 H
Muhammad Nashiruddin al-Albani

2 Pengantar Cetakan Terbaru




PENDAHULUAN

Segala puji hanya bagi Allah. Kepada-Nya kita memanjatkan
pujian dan memohon pertolongan. Dan kita juga berlindung kepada
Allah dari kejahatan diri kita sendiri dan keburukan amal perbuatan
kita. Barangsiapa diberi petunjuk oleh Allah, maka tidak akan ada yang
dapat menyesatkannya. Dan barangsiapa disesatkan-Nya, maka tidak
ada yang dapat memberikan petunjuk kepadanya. Aku bersaksi bahwa
tidak ada ilah (yang berhak diibadahi) selain Allah semata, tidak ada
sekutu bagi-Nya. Dan aku juga bersaksi bahwa Muhammad adalah
hamba dan Rasul-Nya.
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-

benar takwa kepada-Nya, dan janganiah sekali-kali kamu mati
melainkan dalam keadaan beragama Islam.” (QS. Ali-'Imran: 102)
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“Hai sekalian manusia, bertakwalab kepada Rabb-mu Yang telah
menciptakan kamu dari diri yang satu, dan daripadanya Allab
menciptakan isterinya; dan daripada keduanya Allah memper-
kembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan
bertakwalah kepada Allab yang dengan (mempergunakan) nama-
Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (pelibaralah) bubungan
silaturrabim. Sesunggubnya Allab selalu menjaga dan mengawasimu.”
(QS. An-Nisaa': 1)
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allab
dan katakanlab perkataan yang benar, niscaya Allah memperbaiki
bagimu amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu.
Dan barangsiapa mentaati Allab dan Rasul-Nya, maka sesunggubnya
ia telah mendapat kemenangan yang besar.” (QS. Al-Ahzab: 70-7 1)

Sebenar-benar kitab adalah Kitab Allah dan sebaik-baik petunjuk
adalah petunjuk Muhammad #. Dan seburuk-buruk urusan adalah
perkara yang di ada-adakan, dan setiap hal yang di ada-adakan (dalam
agama) adalah bid’ah dan setiap bid’ah adalah sesat dan setiap kesesatan
itu tempatnya di Neraka.
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Allah 3 berfirman:
- >, * Y 22, % , G 4, .
5005 5 a8 e S ST ey sAT 5P

s, 2 // 2 > > ’ -
PN 4822 ALt T ke <. :o/ "’.. 7 A7 P
W\,&‘é}%oﬁﬂbuﬂ‘&é;‘“ _

4 Pendahuluan




P g 2 2o

égbus,ﬂswm

“Mabasuci Allab Yang di tangan-Nyalab segala kerajaan, dan Dia
Mabakuasa atas segala sesuatu, Yang menjadikan mati dan hidup,
supaya Dia menguji kamu, siapa di antara kamu yang lebib baik
amalnya. Dan Dia Mabaperkasa lagi Mahapengampun.” (QS. Al-
Mulk: 1-2)

Dia juga berfirman:
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“Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Kami akan menguji
kamu dengan keburukan dan kebaikan sebagai cobaan (yang sebenar-
benarnya). Dan hanya kepada Kamilah kamu dikembalikan.” (QS.
Al-Anbiyaa': 35)

Rasulullah £ bersabda:

izl g,ﬂ; y A s
(¢ Leflf; Y (S o

E

HEW S‘Lﬁllj} "LSSLZ ))

“Apalah artinya dunia ini bagiku. Tidaklah aku di dunia ini
melainkan seperti orang yang menaiki kendaraan dan berteduh
di bawah sebatang pohon, lalu pergi dan meninggalkannya.”

Ketika petunjuk Rasulullah # dalam masalah pengurusan jenazah

merupakan petunjuk yang paling baik yang bertolak belakang dengan
petunjuk seluruh ummat lainnya, yang mencakup perlakuan baik

1

Hadits shahih. Saya telah mentakhrijnya di dalam kitab Takbriij Fighis Stirab, hal.
478, karya al-Ghazali, cetakan keempat. Dan di dalam kitab a/- Abaadiits ash-
Sbalmbaz

Shahiih al-Jaami’ ash-Shaghiir wa Ziyaadatubu (no. 5669).

(no. 438) Oleh karena itu, saya menyebutkannya di dalam buku saya,
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kepada jenazah dan mengurusnya dengan sesuatu yang akan
memberi manfaat di dalam kuburnya dan di hari Kiamat. Juga berlaku
baik terhadap keluarga dan kaum kerabatnya serta menegakkan
‘ubudiyyah orang-orang yang masih hidup dalam mengurus mayat.

Di antara petunjuk Rasulullah 3 dalam pengurusan jenazah
adalah menegakkan ‘ubudiyyah kepada Rabb Tabaaraka wa Ta'aala
sesempurna mungkin serta berbuat baik kepada mayat dan menyiapkan-
nya untuk menghadap kepada Allah dengan sebaik-baiknya. Juga
berdirinya beliau dan para Sahabatnya (untuk shalat jenazah) dalam
barisan seraya memanjatkan pujian kepada Allah, memohonkan
ampunan dan rahmat untuknya serta penghapusan atas semua dosa-
dosanya. Dilanjutkan dengan berjalan di depannya, mendekati dan
mengantarkannya sampai di peristirahatan terakhirnya. Kemudian
berdiri di dekat kubur bersama semua Sahabatnya seraya memohon
keteguhan untuk si mayit. Semua itu merupakan hal-hal yang memang
paling dibutuhkannya.

Setelah itu, diperintahkan untuk menziarahi kuburnya, mengucap-
kan salam dan mendo’akannya, sebagaimana hal tersebut diperintahkan
juga bagi orang yang masih hidup semasa hidup di dunia.

Langkah pertama dalam hal itu adalah dengan menjenguknya
pada saat dia tengah sakit dan mengingatkannya akan alam akhirat,
seraya memerintahkannya untuk berwasiat dan bertaubat, juga
menyuruh orang yang hadir di sekitarnya untuk mentalqin dengan
mengucapkan kalimat syabadat (kesaksian) “ 31 43" agar ia menjadi
kalimat terakhir yang diucapkannya. o

Kemudian diikuti dengan larangan untuk menerapkan kebiasaan
umat-umat yang tidak beriman dengan adanya hari Kebangkitan, yaitu
berupa pemukulan pipi, penyobekan baju, pencukuran rambut, me-
ngeraskan suara dalam meratap, dan lain sebagainya.

Rasulullah %% juga menyunnahkan untuk khusyu’ dalam mengurus
jenazah disertai tangisan yang tidak mengeluarkan suara dan menampak-
kan kesedihan hati. Bahkan beliau juga pernah mengerjakan hal tersebut

seraya mengatakan: “Mata itu menangis dan hati pun bisa bersedih,
dan kami tidak berkata-kata kecuali apa yang diridhai Allah.”

2 Yihat kitab al-Abaadiits ash-Shabiihab (no. 1732), dan akan diterangkan lebih lanjut
pada halaman berikutnya.

6 Pendahuluan



Selain itu, beliau juga menyunnahkan umatnya untuk memanjatkan
pujian dan membaca istirja’ (Inna Lillaahi wa Inna llaibi Raaji’uun),
ridha kepada Allah, dan hal 1tu tidak bertolak belakang dengan tetesan
air mata dan kesedihan hati. Oleh karena itu, beliau adalah orang yang
paling ridha terhadap takdir-Nya dan paling banyak memanjatkan
pujian kepada-Nya. Meski demikian, beliau tetap menangis pada hari
puteranya Ibrahim meninggal dunia, sebagai ungkapan rasa kasih sayang
beliau kepada anaknya sekaligus sebagai sikap lembut kepadanya. Hati
beliau dipenuhi dengan keridhaan kepada Allah 3 dan bersyukur
kepada-Nya, sedang lidah beliau sibuk berdzikir dan memanjatkan
pujian.’

Ketika ummat manusia sekarang ini jauh dari petunjuk Rasulullah
% dalam menjalankan segala macam ibadah -di antaranya masalah
pengurusan jenazah-, akibat dari keengganan mereka untuk mempelajari
ilmu, apalagi ilmu hadits dan as-Sunnah. Serta kecenderungan mereka
untuk mempelajari ilmu-ilmu yang berkaitan dengan keduniawian
dan bekerja untuk menumpuk harta benda. Hingga akhirnya ada

3 Dari ucapan Ibnul Qayyim 444 di dalam pasal pertama dari pembahasan tentang
jenazah, dari kitab Zaadul Ma'aad (1/197). Berikut ini selengkapnya:
“Ketika pemandangan tersebut dan penyatuan antara dua hal (kesedihan dan
kebahagiaan) menjadi sempit bagi sebagian orang-orang yang arif, pada hari me-
ninggal anaknya, beliau % justru tertawa sehingga ditanyakan kepada beliau:
‘Mengapa engkau bisa tertawa dalam keadaan seperti ini?’ beliau menjawab:
‘Sesungguhnya Allah Ta’ala telah menetapkan takdirnya sesuai dengan qadha™
Nya, sehinga aku pun ingin benar-benar ridha menerima ketetapan-Nya tersebut.’

Dan hal tersebut sempat membuat bingung beberapa ulama sehingga mereka
mengatakan: ‘Bagaimana mungkin Rasulullah 3 menangis pada hari puteranya
Ibrahim meninggal dunia, padahal beliau merupakan orang yang paling ridha
kepada Allah. Dan keridhaan tersebut sampai membuat orang-orang yang arif
ini tertawa.’ Dan aku pernah mendengar Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah mengatakan:
‘Petunjuk Nabi kita £ lebih sempurna dari petunjuk orang arif tersebut, di mana
beliau memberikan "wbudiyyah sesuai porsi haknya, sehingga hatinya menjadi
lapang untuk ridha kepada Allah sekaligus mencurahkan rasa sayang dan kasihan
beliau kepada puteranya, beliau pun memanjatkan pujian kepada Allah dan ridha
terhadap qadha’-Nya. Dan beliau juga menangis sebagai wujud kasih sayang
beliau, sehingga rasa kasihan itu membuatnya menangis, sedangkan ‘wbudzyyab
dan kecintaan beliau kepada Allah membuat beliau ridha dan memanjatkan
pujian.

Adapun orang yang arif yang hatinya menjadi sempit dalam menyatukan dua
hal tersebut, dan bathinnya tidak mampu menyaksikan keduanya serta menempatkan
keduanya pada tempatnya, sehingga ‘ubudiyyah yang dipenuhi dengan keridhaan
membuat tunduk ‘ubudiyyah yang dipenuhi dengan kasih sayang dan belas kasihan.”
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beberapa orang meminta saya ketika ada kerabat mereka meninggal
dunia, pada hari Jum’at, 11 Rabi’ul Akhir 1373 H, agar saya menulis
risalah ringkas mengenai adab pengurusan jenazah dalam Islam supaya
mereka atau orang lain dapat mencetak dan menyebarluaskannya
kepada khalayak ramai yang datang berta z#yab, sekaligus memanfaatkan
kesempatan pertemuan mereka untuk mengenalkan kembali Sunnah
Nabi # mereka, sehingga mereka benar-benar menjalankannya dan
mengikuti petunjuknya serta menggunakan pancaran sinar beliau.

Sekalipun saya sedang menggeluti beberapa karya saya yang lain,
namun saya tetap berjanji untuk memenuhi permintaan tersebut karena
hal tersebut mengandung unsur tolong-menolong untuk menghidupkan
Sunnah dan mengikis bid’ah. Kemudian saya segera merealisasikan
keinginan tersebut dan mewujudkan permintaan itu. Tetapi, belum
juga memulai pekerjaan tersebut, ternyata saya mendapatkan masalah
yang tidak bisa diselesaikan secepat yang diduga dan terlalu luasnya
masalah tersebut untuk dihimpun di dalam satu risalah singkat yang
akan dibagikan kepada orang-orang dalam pertemuan (ta’ziyah™™)
tersebut itu. Yang demikian itu disebabkan adab dan hukum yang
berkenaan dengan jenazah banyak sekali. Bahkan, ada sebagian di
antaranya yang menjadi perbedaan pendapat di kalangan ulama. Ada
di antara mereka yang mengharamkan suatu hal, sementara sebagian
lainnya membolehkannya. Ada sebagian yang mewajibkan, sementara
sebagian lainnya tidak membolehkannya. Ada juga di antara mereka yang
menyunnahkan sesuatu, sementara sebagian lain menilainya bid’ah.
Dan demikian seterusnya... sebagaimana yang terjadi pada berbagai
masalah lainnya dalam bab syari’ah (fighiyyah). Hal itu sesuai dengan
firman Allah 3%:

T . . L& . a . o
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“Tetapi mereka senantiasa berselisib pendapat, kecuali orang-orang
yang diberi rabmat oleh Rabb-mu.” (QS. Huud: 118-119).

Oleh karena itu, sebelum mengerjakan segala sesuatu, perlu
kiranya menghimpun materi-materi yang berkenaan dengan masalah
jenazah, kemudian mengkajinya dengan kajian mendalam, menilai
dalil-dalil yang menjadi titik perbedaan pendapat dan mengkritisinya
berdasarkan pada kaidah ilmiah “Ushuulul Hadiits” dan “Ushuulul
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Fiqih” serta memilih yang r4jib di antaranya tanpa berpihak pada
madzhab tertentu dan tidak juga terpengaruh oleh adat-istiadat yang
berlaku yang sudah dianggap sebagai ajaran agama yang harus diikuti.

Suatu hal yang bukan rahasia lagi di kalangan ulama yang bergelut
di dunia tulis-menulis, bahwa merealisasikan pekerjaan ini membutuh-
kan usaha yang gigih dan kerja keras serta kesabaran yang luar biasa
dan waktu yang tidak sebentar. Setelah semuanya dipenuhi, baru ada
kemungkinan untuk menghadirkan risalah yang dimaksudkan dengan
bentuk yang dapat menenangkan jiwa dan melapangkan dada serta
memberikan manfaat yang besar.

Karenanya, saya sampaikan hal itu kepada saudara saya yang
mengajukan permohonan tersebut serta meminta maaf kepadanya, dan
dia pun menerima alasan saya, semoga Allah memberikan balasan
kebaikan kepadanya. Tetapi, dia masih terus meminta agar saya
memulai penulisan risalah tersebut dengan mengharapkan kebatkan
yang banyak.

Selanjutnya, saya beristikharah kepada Allah Ta’ala dan saya pun
mulai melakukan pengkajian dan muraja’ab selama sekitar 3 bulan.
Selama tenggang waktu tersebut saya berusaha keras siang dan malam
kecuali waktu kerja dan tidur saya untuk memulihkan kembali tenaga,
sehingga saya benar-benar siap menulis buku yang sekarang ada di
hadapan para pembaca.

Dan ternyata penulisan buku ini menyita waktu lebih dari yang
diperkirakan. Untungnya, sebagian besar dari permasalahan jenazah
dan hadits-haditsnya telah tersedia di dalam beberapa buku karangan
saya, sehingga saya tinggal memindahkannya.

Dan saya sudah berusaha untuk membahas secara detail segala
permasalahan yang ada dalilnya dari al-Qur-an dan as-Sunnah yang
berkaitan dengan tema ini. Dan saya cenderung mengabaikan masalah-
masalah yang hanya disandarkan pada pendapat semata. Sebab, masalah
ini merupakan ta’abbud (ibadah) murni yang tidak membutuhkan
qiyas kecuali masalah-masalah yang memang mengharuskan dilakukan-

nya qiyas yang jaliy (jelas).
Pada bagian pertama buku ini saya kemukakan beberapa pembaha-
san yang seringkali tidak dikemukakan dalam buku-buku figih, misalnya

masalah wasiat, tanda-tanda husnul kbhatimah, dan lain-lainnya. Dan
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sebagian lain sama sekali tidak pernah disebutkan di dalam buku-buku
tersebut, misalnya pada pasal 5, 8, dan 9, masalah 30, alinea c dan d
dari masalah 74, masalah 98, 99. 105, 107, 113, dan 125, alinea 7 dari
masalah 128 dan alinea 10 dengan urgensitas yang dimilikinya dan
karena banyaknya orang yang diuji dengannya serta adanya hadits-
hadits mutawatir pada pembahasan tersebut.

Dalam penyusunan buku ini, saya mengurutkan pembahasan
sebagai berikut:

1. “Hal-hal yang Wajib Dilakukan oleh Orang yang Sedang Sakit”,
yaitu berupa rela akan takdir yang ditetapkan Allah, bersabar
atas takdir yang menimpanya, menghilangkan angan-angan cepat
mati, menunaikan kewajiban serta berwasiat dan menghadirkan

kesaksian.

2. “Mentalgin Orang yang Tengah Menghadapi Sakaratul Maut”,
serta berbagai hal yang harus dilakukan oleh orang yang berada
di dekatnya dan perintah untuk mengucapkan syahadat.

3. “Kewajiban Orang-orang yang Hadir Setelah Kematiannya”, yaitu
memejamkan kedua matanya, mendo’akannya, menutupinya,
segera menguburkannya, dan cepat-cepat melunasi hutang-hutang-
nya.

4. “Hal-Hal yang Boleh Dilakukan oleh Orang-orang yang Hadir”,

berupa membuka penutup wajah, mencium dan menangisinya.

5. “Hal-Hal yang Wajib Dilakukan oleh Kaum Kerabatnya”, yaitu
bersabar, rela menerima takdir dan mengucapkan istirja’, serta
berkabung bagi seorang wanita yang ditinggal mati suaminya.

6. “Hal-Hal yang Haram Mereka Kerjakan”, yaitu meratap, memukul-
mukul pipi, merobek-robek pakaian, dan lain-lainnya, seperti
menyebarluaskan kematiannya melalui menara.

. “Penyebaran Berita Kematian yang Dibolehkan.”

8. “Tanda-Tanda Husnul Kbatimah.”

“Pujian yang Diberikan Orang-orang Kepada Orang yang Me-
ninggal Dunia.”

10. “Memandikan Mayit.”

Dan demikian seterusnya sampai pada pemakaman dan ziarah

kubur.
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Kemudian saya tutup dengan pembahasan khusus tentang beberapa
bid’ah yang menyangkut pengurusan jenazah. Saya rangkum di dalamnya
beberapa bid’ah yang ditulis di dalam buku-buku para ulama terdahulu
maupun sekarang, dengan menisbatkan setiap bid’ah pada tempatnya
yang ada dalam buku-buku mereka dan apa yang tidak dinisbatkan
kepada mereka, yang menurut metode ilmiah dinilai masuk ke dalam
bid’ah. Hanya saja, saya tidak mendapatkan pendapat mereka. Dan .
banyak di antaranya adalah bid’ah yang berkembang di zaman sekarang.

Selanjutnya, saya memohon kepada Allah Yang Mahasuci lagi
Mahatinggi, semoga buku ini memberikan manfaat kepada setiap orang
yang membacanya serta menetapkan pahala untuk saya dan juga bagi
semua pihak yang terkait dengan penulisan dan penerbitannya. Se-
sungguhnya Dia Mahamendengar lagi Mahamengabulkan. #

Damaskus, 24 Muharram 1388 H
Muhammad Nashiruddin al-Albani
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YANG WAJIB DIKERJAKAN
OLEH ORANG YANG
SEDANG SAKIT

Orang yang sedang jatuh sakit berkewajiban untuk rela menerima
ketetapan Allah, bersabar menghadapi takdir-Nya, dan berprasangka
baik kepada Rabb-nya. Semuanya itu akan lebih baik baginya.
Berkenaan dengan hal tersebut, Rasulullah £ bersabda:
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“Sungguh mengagumkan urusan orang mukmin. Sesungguhnya
semua urusannya adalah baik, dan hal itu tidak dimiliki oleh
siapa pun kecuali orang mukmin. Di mana jika dia mendapatkan
kesenangan, dia bersyukur dan demikian itu lebih baik baginya.
Dan jika ditimpa kesusahan, maka dia akan bersabar dan demikian
itu lebih baik baginya.”

Beliau juga bersabda:

rd ”
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“Janganlah salah seorang di antara kalian meninggal dunia kecuali
dia berprasangka baik kepada Allah Ta'4/a.”

Kedua hadits di atas diriwayatkan oleh Muslim, al-Baihaqi, dan

Ahmad.

2.

Dan dia juga harus benar-benar berada dalam keadaan antara rasa
takut dan berharap, takut kepada siksa Allah atas dosa-dosanya
dan mengharapkan rahmat-Nya. Yang demikian itu didasarkan
pada hadits Anas:
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“Bahwasanya Nabi ¥ pernah menjenguk seorang pemuda yang
tengah menghadapi kematian, lalu beliau bertanya: “Apa yang
engkau rasakan?” Dia menjawab: “Demi Allah, wahai Rasulullah,
sesungguhnya aku benar-benar berharap kepada Allah dan se-
sungguhnya aku takut akan dosa-dosaku.” Maka Rasulullah
bersabda: “Tidak akan bersatu di dalam hati seorang hamba kedua
hal tersebut dalam keadaan seperti itu melainkan Allah akan
merealisasikan harapannya dan memberikan rasa aman dari apa
yang ditakutinya.”

Diriwayatkan at-Tirmidzi dan sanadnya basan, Ibnu Majah,

‘Abdullah bin Ahmad di dalam kitab Zawaa-id az-Zubd (hal. 24-25),
Ibnu Abid Dun-ya, sebagaimana yang disebutkan di dalam kitab at-
Targhiib (IV/141). Dan lihat pula kitab al-Misykaah (no. 1612).

3.

16

Separah apapun penyakit yang dideritanya, maka dia tidak diper-
bolehkan mengharapkan kematian. Yang demikian itu didasarkan
pada hadits Ummu al-Fadhl s : Bahwasanya Rasulullah #
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pernah menjenguk mereka, sedang ‘Abbas, paman Rasulullah #
tengah mengeluh sehingga mengharapkan datangnya kematian,

maka Rasulullah # bersabda:
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“Wahai pamanku, janganlah engkau mengharap kematian, karena
sesungguhnya jika engkau seorang yang baik, lalu engkau diberi
penangguhan kemudian kamu bisa menambah kebaikanmu, maka
yang demikian itu lebih baik bagimu. Dan jika engkau seorang
yang banyak berbuat buruk, lalu kamu diberi tangguh kemudian
engkau bertaubat dari perbuatan burukmu itu, maka yang demikian
itu lebih baik bagimu. Karenanya, janganlah engkau mengharap
kematian.”

Diriwayatkan Ahmad (VI/339), Abu Ya'la (7076), al-Hakim (I/339)
dan dia mengatakan: “Hadits ini shahih dengan syarat asy-Syaikhan
(al-Bukhari dan Muslim).” Dan disepakati oleh adz-Dzahabi. Sebenarnya
ia bersandar pada syarat al-Bukhari saja.

Juga diriwayatkan asy-Syaikhan (al-Bukhari dan Muslim) dan
al-Baihaqi (II/377) dan juga yang lainnya dari hadits Anas yang senada-
dengan hadits tersebut secara mmfu’ yang di dalamnya disebutkan:

o 2 o, # -’

g_,..:\f u‘“’" ‘,.g.Ut s )La\.e WY o ub ))

(- et 3G ) u\f 13) q.,’,:’, (= OL;;Jx
“Kalau dia terpaksa harus melakukan hal tersebut, maka hendaklah
dia mengatakan: ‘Ya Allah, hidupkanlah aku jika hidup ini lebih

baik bagiku. Dan matikanlah aku jika kematian itu lebih baik
bagi diriku.” '
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Hadits ini telah ditakhrij di dalam kitab rwaa-ul Ghaliil (no. 683).

4. Dan jika orang yang meninggal dunia itu mempunyai beberapa
kewajiban yang harus ditunaikan, maka hendaklah dia segera
menunaikan kepada yang berhak, jika memang dia tidak merasa
kesulitan untuk melakukannya. Dan jika tidak, maka hendaklah
dia berwasiat mengenai hal itu. Mengenai hal ini, Rasulullah 1
telah bersabda:
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“Barangsiapa yang pada dirinya terdapat kezhaliman pada saudara-
nya, baik terhadap kehormatan' maupun hartanya, maka hendaklah
dia mengembalikan kepadanya sebelum hari Kiamat tiba, hari
di mana dinar dan dirham tidak lagi diterima. Jika dia memiliki
amal shalih, maka amal itu akan diambil darinya dan diberikan

kepada yang berhak. Dan jika dia tidak memiliki amal shalih,
maka dosa-dosa orang itu akan diambil dan dibebankan kepadanya.”

Diriwayatkan al-Bukhari, al-Baihaqi (III/369), dan selain keduanya.
Rasulullah #£ juga bersabda:
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' Al-Irdh berarti bagian yang menjadi objek pujian atau cercaan pada seseorang,
baik itu menyangkut dirinya atau pendahulunya (ayah, ibu, kakek dll.**) maupun
orang yang berada di bawah tanggungannya. (Nibaayah).
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“Apakah kalian tahu, siapakah orang yang muflis (bangkrut) itu?”
Para Sahabat menjawab: “Orang muflis di antara kami adalah orang
yang tidak mempunyai dirham dan juga barang berharga.” Maka
beliau bersabda: “Sesungguhnya orang yang muflis di antara ummat-
ku akan datang pada hari Kiamat kelak dengan membawa (pahala)
shalat, puasa, dan zakat. Dan dia datang dalam keadaan telah
mencela ini dan menuduh ini, juga memakan harta orang ini dan
menumpahkan darah, serta memukul orang ini. Kemudian diambil-
kan, yang ini dari kebaikannya dan yang ini juga dari kebaikannya.
Dan jika kebaikannya sudah habis sedang dia belum juga berhasil
membayar kewajibannya, maka akan diambil dosa-dosa mereka
untuk kemudian dibebankan kepadanya, lalu dia pun dilemparkan
ke dalam Neraka.” (HR. Muslim (VIIL/18)).

Selain itu, beliau juga bersabda:

G5y aaass ¥ 56

”

il (G5l Sl )
2 //% ] oy - e
“Barangsiapa meninggal dunia sedang dia masih memiliki hutang,

maka di sana tidak ada lagi dinar dan dirham, melainkan kebaikan

dan keburukan.”

Diriwayatkan al-Hakim (II/27) dan siyaq (redaksi) di atas adalah

2N

miliknya, Ibnu Majah dan Ahmad (11/70-82) melalui dua jalan dari
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Ibnu ‘Umar. Dan yang pertama shahih, sebagaimana yang dikemukakan
oleh al-Hakim dan disepakati oleh adz-Dzahabi. Dan yang kedua
hasan, sebagaimana yang dikemukakan oleh al-Mundziri (III/34). Juga
diriwayatkan ath-Thabrani di dalam kitab a/-Kabiir, dengan lafazh
sebagai berikut:
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“Hutang itu terdiri dari dua macam: Barangsiapa meninggal dunia
sedang dia berniat untuk melunasinya, maka aku sebagai walinya.
Dan barangsiapa meninggal dunia sedang dia tidak berniat untuk
melunasinya, maka yang demikian itu akan diambil dari kebaikan-
nya, karena pada hari itu tidak ada lagi dinar dan dirham.”

Jabir bin ‘Abdillah #s menceritakan: “Ketika perang Uhud
berkecamuk, pada suatu malam, ayahku memanggilku seraya berucap:
“Tidaklah aku melihat diriku melainkan sebagai orang yang pertama
kali terbunuh dari kalangan Sahabat Nabi #£. Dan sesungguhnya aku
tidak meninggalkan setelahku yang lebih mulia dari dirimu selain jiwa
Rasulullah #. Dan sesungguhnya aku mempunyai hutang, karenanya
lunasilah. Dan berpesanlah kebaikan kepada saudara-saudaramu.’ Se-
hingga kami bangun pagi dan ternyata beliau menjadi orang yang
pertama terbunuh... ” (HR. Al-Bukhari (no. 1351)).

5. Keharusan untuk menyegerakan merealisasikan wasiat seperti

ini. Hal ini didasarkan pada sabda Rasulullah #:
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2 Hadits ini menjadi shahih oleh hadits sebelumnya dan oleh hadits ‘Aisyah yang
akan disampaikan lebih lanjut di akhir permasalahan (17).
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“Tidaklah benar bagi seorang muslim yang masih bertahan hidup
dua malam, sedang dia mempunyai sesuatu yang hendak dia
wasiatkan melainkan wasiatnya telah tertulis di kepalanya.”

Ibnu ‘Umar mengatakan: “Tidak ada satu malam pun berlalu dari

diriku sejak aku mendengar Rasulullah #£ menyampaikan hal tersebut
melainkan aku sudah menyiapkan wasiatku.”

Diriwayatkan asy-Syaikhan dan para penulis kitab as-Sunan dan

selain mereka.

6.

Dan diwajibkan baginya berwasiat kepada kerabatnya yang tidak
mewarisinya. Hal tersebut didasarkan pada firman Allah Tabaaraka

wa Ta'aala:
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“Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu kedatangan
(tanda-tanda) maut, jika dia meninggalkan harta yang banyak,
berwasiat untuk ibu-bapak dan karib kerabatnya secara ma'ruf,
(ini adalah) kewajiban atas orang-orang yang bertakwa.” (QS. Al-
Baqarah: 180)

Dan dia juga berkewajiban untuk mewasiatkan sepertiga hartanya
dan tidak boleh dilebihkan atasnya. Bahkan yang lebih afdhal
adalah kurang dari sepertiga. Yang demikian itu didasarkan pada
hadits Sa’ad bin Abi Waqqash 5 , dia bercerita: “Aku pernah
bersama Rasulullah %€ pada waktu menger]akan haji Wada’, lalu
aku jatuh sakit yang nyaris mengantarku kepada kematian, lalu
Rasulullah #€ menjengukku dan kukatakan: ‘Wahai Rasulullah,
sesungguhnya aku mempunyai harta yang cukup banyak tetapi
tidak ada yang mewarisiku kecuali seorang puteriku, apakah aku
boleh berwasiat dua pertiga hartaku?’ Beliau menjawab: “Tidak.’
Dia berkata, lalu aku katakan: ‘Setengah hartaku?’ Beliau men-
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jawab: ‘Tidak.’ Kutanyakan lagi: Kalau begitu sepertiga hartaku?’
Beliau menjawab: ‘Ya, sepertiga. Sepertiga itu banyak. Sesungguh-
nya, engkau, wahai Sa’ad, akan lebih baik bagimu meninggalkan
ahli warismu dalam keadaan kaya, daripada engkau tinggalkan
mereka dalam keadaan miskin sehingga mereka meminta-minta
kepada orang-orang. (Dan beliau berkata dengan memberi isyarat
tangan). Sesungguhnya engkau Sa’ad tidak akan menafkahkan
sesuatu dengan mengharapkan keridhaan Allah, melainkan akan
diberikan balasan atasnya sampai pada satu suap makanan yang
engkau suapkan ke mulut isterimu.”

(Sa’ad berkata: “Dan lebih dari sepertiga pun diperbolehkan”).
Diriwayatkan Ahmad (no. 1524), dan styaq (redaksi) di atas adalah

miliknya, juga asy-Syaikhan. Dan dua tambahan di atas adalah milik
Muslim dan para penulis kitab as-Sunan.

Ibnu ‘Abbas 5 mengatakan: “Aku ingin agar orang-orang

menutup mata dari sepertiga menjadi seperempat dalam berwasiat,

karena Nabi £ telah bersabda: ‘Sepertiga itu banyak.”

Diriwayatkan Ahmad (no. 2029 dan 2076), asy-Syaikhan, al-Bathaqi

(V1/269), dan selain mereka.

8.

22

Dan hal itu harus disaksikan oleh dua orang muslim yang adil.
Jika kedua orang tersebut tidak didapatkan, maka boleh meng-
gunakan dua orang non muslim, dengan meminta agar mereka
benar-benar dapat dipercaya, pada saat muncul keraguan terhadap
kesaksian keduanya, sesuai dengan apa yang telah dijelaskan di
dalam firman Allah Tabaaraka wa Ta'aala:
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“Hai orang-orang yang beriman, apabila salab seorang kamu meng-
hadapi kematian, sedang dia akan berwasiat, maka bendaklah
(wasiat) disaksikan oleh dua orang yang adil di antara kamu, atau
dua orang yang berlainan agama dengan kamu, jika kamu dalam
perjalanan di muka bumi lalu kamu ditimpa babaya kematian.
Kamu taban kedua saksi itu sesudab shalat (untuk bersumpah), lalu
mereka berdua bersumpab dengan nama Allab jika kamu ragu-ragu,
(Demi Allab) kami tidak akan menukar sumpab ini dengan barga
yang sedikit (untuk kepentingan seseorang), walaupun dia karib
kerabat, dan tidak (pula) kami menyembunyikan persaksian Allab;
sesungguhnya kami kalau demikian tentulab termasuk orang-orang
yang berdosa.’ Jika diketabui babwa kedua (saksi itu) melakukan
perbuatan dosa,” maka dua orang yang lain di antara abli waris

3 Jika disepakati bahwa kedua saksi yang telah disumpah melakukan perbuatan dosa
dalam bentuk kebohongan atau menyembunyikan sesuatu dalam kesaksian atau
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yang berbak yang lebih dekat kepada orang yang meninggal (memaju-
kan tuntutan) untuk menggantikannya, lalu keduanya bersumpab
dengan nama Allab, Sesunggubnya persaksian kami lebib layak di-
terima daripada persaksian kedua saksi itu, dan kami tidak melanggar
batas, sesunggubnya kami kalau demikian tentulah termasuk orang-
orang yang menganiaya diri sendiri.’ Itu lebih dekat untuk (menjadi-
kan para saksi) mengemukakan persaksiannya menurut apa yang
sebenarnya, dan (lebib dekat untuk menjadikan mereka) merasa
takut akan dikembalikan sumpabnya (kepada abli waris) sesudab
mereka bersumpab. Dan bertakwalah kepada Allab dan dengarkanlab
(perintah-Nya). Allab tidak memberi petunjuk kepada orang-orang
yang fasik.” (QS. Al-Maa-idah: 106-108)

Adapun wasiat kepada kedua orang tua atau kaum kerabat yang
menjadi ahli waris tidak diperbolehkan, karena wasiat seperti
itu telah dimansukb (dihapuskan) oleh ayat-ayat tentang waris.
Dan hal tersebut telah dijelaskan oleh Rasulullah £ secara lengkap
dan tuntas di dalam khutbahnya ketika beliau menunaikan haji
Wada’, di mana beliau bersabda:
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“Sesungguhnya Allah telah memberikan hak kepada setiap pe-
miliknya, sehingga tidak ada wasiat bagi ahli waris.”*
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khianat dan menyembunyikan sebagian dari harta peninggalan ketika mereka
diberi kepercayaan, maka yang wajib atau yang harus dilakukan adalah i
sumpah itu kepada ahli waris, yaitu dengan mendatangkan dua orang laki-laki lain
dari kalangan ahli warisnya yang menggantikan keduanya yang berhak mendapatkan
dosa karena berbuat dosa kepada ahli waris dan telah mengkhianati mereka. Demikian
yang disebutkan di dalam kitab Tafsiir al-Manaar. Silahkan dilihat kembali dalam
kitab tersebut (VII/222).

* Jadi, yang menasikh (menghapus) adalah al-Qur-an, sedangkan as-Sunnah hanya

sebatas menjelaskan apa yang kami sebutkan di atas. Dan hal ini sudah tampak
dari khutbah beliau, berbeda dari yang diduga kebanyakan orang bahwa haditslah
yang menasikh. Kemudian hal tersebut menyita perhatian para ulama kontemporer,
lalu mereka mengklaim bahwa hadits tersebut adalah hadits #had dan tidak dapat
menasikh al-Qur-an. Padahal klaim itu sendiri sama sekali tidak benar, karena
yang benar adalah bahwa hadits ahad dapat menasikh al-Qur-an. Dan Anda telah
mengetahui jawabannya, yaitu bahwa al-Qur-an yang menasikb. Kalau kita terima
bahwa yang menasikh adalah hadits, maka hadits itu sendiri menurut kesepakatan
bisa menjadi penasikh, karena para ulama secara keseluruhan mau menerima ketentuan
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Diriwayatkan Abu Dawud dan at-Tirmidzi. At-Tirmidzi menilai-
nya hasan. Juga al-Baihaqi (V1/264) dan dia mengisyaratkan kuatnya
hadits tersebut, dan memang tepat apa yang dilakukannya, di mana
sanadnya hasan. Selain itu, hadits ini memiliki syabid yang cukup banyak
pada al-Baihagqi. Lihat dan baca kitab Majma’uz Zawaa-id (IV/212).

10. Diharamkan bagi seseorang menimbulkan kemudharatan dalam
memberikan wasiat, misalnya dengan menaftkan (menghilangkan)
hak waris sebagian ahli waris dari hak yang seharusnya mereka
terima atau mengutamakan sebagian ahli waris atas sebagian lain-
nya. Yang demikian itu didasarkan pada firman Allah Tz'ala:
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“Bagi laki-laki ada hak bagian dari barta peninggalan ibu bapak
dan kerabatnya, dan bagi wanita ada hak bagian (pula) dari harta
peninggalan ibu bapak dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak

menurut bagian yang telab ditetapkan.” (QS. An-Nisaa': 7)
Dan pada bagian akhir dari ayat-ayat tersebut disebutkan:
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bahwa ia merupakan hadits mutawatir, sebagaimana hal tersebut telah diketahui
oleh orang-orang yang mengkaji dan meneliti jalan-jalan hadits tersebut yang cukup
banyak di dalam kitab-kitab Sunan dan Musnadnya. Dan kami setuju untuk men-
takhrijnya dan mentahqiq pembicaraan mengenai jalan-jalan hadits tersebut di
dalam satu kitab tersendiri.

Kemudian saya menghimpun jalan-jalan hadits tersebut dan mentakhrijnya
di dalam kitab Frwaa-sl Ghaliil (no. 16), dan ternyata jalan-jalan hadits itu mencapai
lebih dari sepuluh, yang diriwayatkan dari delapan Sahabat yang sebagian di
antaranya shahih, sebagian lagi hasan dan sebagian lagi cenderung lemah.
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“... Sesudabh dipenubi wasiat yang dibuat olebrya atau sesudab dibayar
butangnya dengan tidak memberi mudbarat (kepada abli waris).
(Allab menetapkan yang demikian itu sebagai) syari'at yang benar-
benar dari Allah. Dan Allab Mabamengetabui lagi Mabapenyantun.”
(QS. An-Nisaa': 12)

Dan juga didasarkan pada sabda Rasulullah # berikut ini:
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“Tidak boleh menimpakan kemudharatan kepada diri sendiri dan
kepada orang lain. Barangsiapa menimpakan kemudharatan, maka
Allah akan menimpakan kemudharatan kepadanya. Dan barang-
siapa mempersulit, niscaya Allah akan mempersulit dirinya.”

Dirtwayatkan ad-Daraquthni (no. 522), al-Hakim (II/57-58), dari
Abu Sa’id al-Khudri. Dan adz-Dzahabi menyepakati ucapan al-Hakim:
“Shahih dengan syarat Muslim.” Yang benar adalah bahwa hadits
tersebut adalah hadits basan, sebagaimana yang dikemukakan oleh
an-Nawawi di dalam kitab #/-A7ba’iin dan Ibnu Taimiyyah di dalam
kitab al-Fataawaa (I11/262), karena jalan dan syabid yang dimilikinya
cukup banyak. Semuanya itu telah disebutkan oleh al-Hafizh Ibnu
Rajab di dalam kitab Syarh al-Arba’iin, hal. 219 dan 220, kemudian
saya takhrij secara rinci di dalam kitab Irwaa-ul Ghaliil (no. 888).

11. Wasiat yang mengandung unsur kezhaliman adalah bathil dan
tidak dapat diterima. Yang demikian itu didasarkan pada sabda
Rasulullah #£:
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“Barangsiapa yang mengada-ada dalam urusan (agama) kita ini
yang bukan dari ajarannya, maka dia ditolak.”

Diriwayatkan asy-Syaikhan di dalam kitab ash-Shabiibain, Ahmad
dan lain-lainnya. Dan lihat juga kitab Irwaa-ul Ghaliil, hal. 88.

Dan juga didasarkan pada hadits ‘Imran bin Hushain:
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“Ada seorang laki-laki, yang ketika menjelang kematiannya dia
memerdekakan enam orang budak laki-laki (di mana dia tidak
memiliki harta kekayaan selain keenam budak tersebut). Kemudian
ahli warisnya datang dari pedalaman, lalu mereka memberitahu
Rasulullah 3% perihal apa yang telah dilakukan orang tersebut.
Maka beliau bertanya: ‘Apa benar dia melakukan hal tersebut?’
Lebih lanjut, beliau berkata: ‘Seandainya aku mengetahui, insya
Allab aku tidak akan menshalatkannya.” Kemudian mengundi
di antara mereka dan setelah itu memerdekakan dua di antaranya
dan mengembalikan empat budak lainnya.”

Diriwayatkan Ahmad (IV/446) dan hadits senada diriwayatkan
pula oleh Muslim. Demikian juga dengan ath-Thahawi, al-Baihaqi
dan lain-lainnya. Dan tambahan pada hadits milik Muslim dan Ahmad
di dalam sebuah riwayat.

12. Ketika kebanyakan orang pada zaman sekarang ini melakukan
bid’ah dalam menjalankan agamanya, apalagi yang menyangkut
jenazah, maka suatu hal yang wajib dilakukan seorang muslim
adalah berwasiat agar mayatnya diurus dan dimakamkan sesuai

dengan Sunnah. Hal itu didasarkan pada firman Allah Tz '%la:
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“Hai orang-orang yang beriman, pelibaralab dirimu dan keluarga
kamu dari api Neraka yang baban bakarnya adalah manusia dan
batu; penjaganya Malaikat-Malaikat yang kasar, yang keras, yang
tidak mendurhakai Allab terbadap apa yang diperintabkan-Nya
kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintabkan.”
(QS. At-Tahriim: 6)

Oleh karena itu, para Sahabat Rasulullah #£ mewasiatkan hal

tersebut. Atsar-atsar dari mereka mengenai hal itu cukup banyak. Dan
sebagian kecil saja dari atsar-atsar tersebut yang disebutkan berikut ini:

a.

Dari ‘Amir bin Sa’ad bin Abi Waqqash bahwa ayahnya pernah
berkata ketika sakit yang mengantar pada kematiannya: “Galikan
untukku liang lahad, dan tancapkanlah satu nisan di atas makamku,
sebagaimana yang dilakukan oleh Rasulullah #£.”
Diriwayatkan Muslim, al-Baihaqi (IIL/407), dan selain keduanya.
Dari Abu Burdah, dia berkata: “Ketika menjelang kematiannya,
Abu Musa %5 pernah berwasiat seraya berkata: Jika kalian
mengangkat Jenazahku, maka percepatlah jalan, jangan kalian
mengiringi jenazahku dengan membawa setanggi, janganlah kalian
meletakkan sesuatu di atas liang lahadku yang menjadi penghalang
antara diriku dengan tanah, dan j jangan kalian mendirikan bangunan
di atas kuburku. Dan aku meminta kalian bersaksi bahwa aku
terlepas dari setiap wanita yang mencukur habis rambutnya (sebagai
bentuk ratapan), yang memukul-mukul pipinya atau yang me-
robek-robek pakaiannya.’ Mereka bertanya: ‘Apakah engkau
pernah mendengar sesuatu tentang hal tersebut?” Dia menjawab:

‘Benar, yaitu dari Rasulullah #£.”
Diriwayatkan Ahmad (IV/397) dan al-Baihaqi (IIl/395) dengan

lengkap serta Ibnu Majah dengan sanad hasan.

C.

28

Dari Hudzaifah, dia berkata: “Jika aku mati kelak, maka janganlah
kalian mengizinkan seorang pun berbuat sesuatu terhadapku,
karena sesungguhnya aku takut hal itu akan menjadi ratapan.
Sebab, aku pernah mendengar Rasulullah 3 melarang ratapan.”
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Diriwayatkan at-Tirmidzi (II/129), dan dia mengatakan: “Hadits
hasan.” Dan hadits senada juga diriwayatkan oleh yang lainnya dan

akan diketengahkan lebih lanjut di dalam bab “Ratapan”.

Dan di dalam bab ini terdapat beberapa atsar lainnya yang akan
dikemukakan pada permasalahan (47).

Di dalam kitab al-Adzkaar, Imam an-Nawawi 45 mengatakan:
“Dan disunnahkan secara mu-akkad agar orang yang akan meninggal
dunia untuk berwasiat supaya menjauhi bid’ah yang menjadi adat
istiadat dalam pengurusan jenazah. Dan hal tersebut ditekankan melalui
perjanjian.” &
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MENTALQIN ORANG YANG
SEDANG SAKARATUL MAUT

13. Jika seseorang tengah menghadapi sakaratul maut, maka hendaklah

orang-orang yang ada di sekitarnya melakukan beberapa hal berikut

nn

Mentalgin (menuntun)nya untuk mengucapkan syahadat. Hal
tersebut didasarkan pada sabda Nabi #:
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“Talqinilah orang-orang yang akan meninggal di antara kalian
dengan kalimat Laa llaaba lllallab (tidak ada Ilah yang berhak
diibadahi selain Allah). (Barangsiapa yang ucapan terakhirnya
berupa kalimat Laa Ilaaha Ilallah pada saat akan mati maka dia
akan masuk Surga pada suatu hari kelak, meskipun sebelum itu
dia harus menerima beberapa siksaan yang dijalaninya).”

Dan beliau juga mengatakan:
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“Baraﬁgsiapa meninggal dunia sedang dia mengetahui (meyakini)
bahwasanya tidak ada ilah (yang berhak diibadahi) selain Allah,
maka dia akan masuk Surga.”

Dan di akhir hadits, beliau bersabda:

e
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“Barangsiapa meninggal dunia dengan tidak menyekutukan Allah
sedikit pun, maka dia masuk Surga.”

Diriwayatkan Muslim di dalam kitab Shabiibnya. Dan tambahan

di dalam hadits pertama ada pada Ibnu Hibban (no. 719-Mawaarid:)',
serta al-Bazzar.

b,c. Mendo’akannya dan tidak mengucapkan kata-kata di dekatnya

14.

kecuali kata-kata baik. Yang demikian itu didasarkan pada hadits
Ummu Salamah s , dia bercerita, Rasulullah 3% bersabda:
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“Jika kalian menjenguk orang yang sakit atau orang yang akan
meninggal dunia, maka ucapkanlah kata-kata yang baik, karena

sesungguhnya para Malaikat mengaminkan apa yang kalian ucap-
kan.”

Diriwayatkan Muslim, al-Baihaqi (I1/384), dan para perawi lainnya.

Yang dimaksudkan dengan talqin di sini bukanlah menyebut
sekaligus memperdengarkan syahadat kepada orang yang akan
meninggal dunia, tetapi yang dimaksudkan adalah menyuruh
orang yang akan mati untuk mengucapkan syahadat, tidak seperti

! Hadits ini mempunyai satu syabid dari hadits Mu’adz bin Jabal, dan sanadnya
basan sebagaimana yang telah saya jelaskan di dalam kitab Friwaa-ul Ghalidl (79)- Dan
lafazhnya akan disampaikan pada pembahasan tentang tanda-tanda Husnul Khatimah
(masalah 25).
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yang diyakini oleh sebagian orang. Yang menjadi dalil hal itu
adalah hadits Anas 4 :
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“Bahwa Rasulullah ££ pernah menjenguk salah seorang dari kaum
Anshar seraya berkata: “‘Wahai paman, ucapkanlah Laa llaaba
Illallab.” Orang itu bertanya: ‘Apakah paman dari pihak ibumu
atau ayahmu?’ Beliau menjawab: ‘Paman dari pihak ibu.” Maka
orang itu bertanya: ‘Apakah akan lebih baik bagiku untuk meng-
ucapkan, Laa llaaha lllallah? Nabi # menjawab: Ya.”

Diriwayatkan Imam Ahmad (III/152, 154, dan 268), dengan sanad
shahih berdasarkan syarat Muslim.

Husain al-Ju’fi mengatakan: “Aku bersama dengan Zaidah menemui
al-A’masy pada hari di mana dia meninggal dunia, sedang pada saat
itu rumahnya tengah dipenuhi oleh banyak orang laki-laki, tiba-tiba
ada orang tua masuk dan berkata: ‘Subbaanallah (Mahasuci Allah),
kalian menyaksikan apa yang tengah dialami oleh orang itu, tetapi
tidak seorang pun dari kalian yang mentalqinnya?™

Lalu al-A’masy mengatakan seperti itu, di mana dia mengisyarat-
kan jari telunjuknya dan menggerakkan kedua bibirnya.

Diriwayatkan ‘Abdullah bin Ahmad di dalam kitab ayahnya /-
Tlal wa Ma’rifatur Rijaal (11/76/462) dengan sanad shahih.

15. Adapun bacaan surat Yaasiin di dekat orang yang sudah meninggal
dunia dan menghadapkannya ke arah kiblat, maka tidak ada satu
pun hadits shahih yang menjadi dalil, bahkan Sa’id bin al-Musayyib
menilai makruh menghadapkan jenazah ke arah kiblat dan dia
mengatakan: “Bukankah sang mayit seorang muslim?.”
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Dari Zur'ah bin ‘Abdirrahman bahwasanya dia pernah menyaksi-
kan Sa2’id bin al-Musayyib ketika dalam sakitnya, sedang bersamanya
terdapat Abu Salamah bin ‘Abdirrahman, lalu Sa’id jatuh pingsan,
sehingga Abu Salamah memerintahkan supaya memindahkan tempat
tidur Sa’id menghadap ke arah Ka’bah. Kemudian Sa’id pun sadarkan
diri dan bertanya: “Apakah kalian telah merubah arah tempat tidurku?”
Mereka menjawab: “Ya.” Kemudian dia melihat ke arah Abu Salamah
seraya berkata: “Aku pikir hal itu didasarkan pada pengetahuanmu?”
Dia menjawab: “Aku yang telah menyuruh mereka.” Kemudian Sa’id
menyuruh agar tempat tidurnya dikembalikan lagi seperti semula.

Diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah di dalam kitab al-Mushannaf
(IV/76), dengan sanad shahih dari Zur’ah.

16. Tidak ada masalah bagi seorang muslim untuk mendatangi orang
kafir yang akan meninggal dunia untuk menjelaskan perihal ajaran
Islam dengan harapan dia akan memeluk Islam. Yang demikian
itu didasarkan hadits Anas 3 :
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“Ada seorang remaja Yahudi yang mengabdi kepada Nabi .
Suatu ketika, anak itu jatuh sakit, maka Nabi % datang menjenguk-
nya, lalu beliau duduk di dekat kepalanya seraya berkata kepadanya:
Masuklah Islam.’ Kemudian anak itu melihat ke arah bapaknya
yang ketika itu tengah berada bersamanya, maka ayahnya pun
berkata: “Turutilah Abul Qasim.’ Maka anak itupun memeluk
Islam, lalu Nabi 3% keluar seraya mengucapkan: ‘Segala puji hanya
bagi Allah yang telah menyelamatkan dirinya dari api Neraka.’
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(Dan ketika meninggal dunia, beliau berkata: ‘Shalatkanlah Sahabat

kalian in1.)”

Diriwayatkan al-Bukhari, al-Hakim, al-Baihaqi, dan Ahmad (IIl/
175, 227, 260, dan 280). Dan tambahan itu miliknya dalam sebuah
riwayat yang lain. %
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BAB II1

YANG HARUS DIKERJAKAN
ORANG-ORANG YANG HADIR
SETELAH SESEORANG
MENINGGAL DUNIA

17. Jika seseorang telah meninggal dunia, maka orang-orang yang
dmnggalkan berkewajiban untuk melakukan beberapa hal berikut

ini:

a,b. Memejamkan kedua matanya dan mendo’akannya. Yang demikian
itu didasarkan pada hadits Ummu Salamah, dia berkata:
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“Rasulullah % pernah menemui Abu Salamah, yang matanya
masih dalam keadaan terbuka, lalu beliau memejamkannya. Dan
kemudian bersabda: ‘Sesungguhnya ruh itu jika dicabut akan
diikuti oleh mata.’ Kemudian sejumlah orang dari keluarganya
ribut. Maka beliau pun bersabda: Janganlah kalian mendo’akan
diri kalian kecuali yang baik-baik saja, karena sesungguhnya
Malaikat mengamini apa yang kalian ucapkan.’ Kemudian beliau
berdo’a: ‘Ya Allah, berikanlah ampunan kepada Abu Salamah,
angkatlah derajatnya ke tingkat orang-orang yang mendapat
petunjuk, gantilah ia di lingkungan keluarga yang ditinggalkan.
Berikanlah ampunan kepada kami dan kepadanya, wahai Rabb
sekalian alam, lapangkanlah kuburnya serta terangilah bagian
dalamnya.”

Diriwayatkan Muslim, Ahmad (V1/297) dan al-Baihagqi (IL/334),
serta selain meraka.

c. Hendaklah mereka menutupinya dengan kain yang dapat menutupi
seluruh bagian tubuhnya. Yang demikian itu didasarkan pada
hadits ‘Aisyah s :

e o;/ﬁ;/’.‘;gze ae “eos . %F
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“Bahwasanya ketika Rasulullah 3 meninggal dunia ditutupi dengan
kain bibarah (yakni kain bergaris hitam putih yang terbuat dari

katun®).”

Diriwayatkan asy-Syaikhan di dalam kitab ash-Shahiibain, al-Baihaqi
(IT1/385), dan selain mereka.

d. Dan hal-hal tadi berlaku pada selain orang yang meninggal dunia
ketika ihram. Adapun orang yang meninggal dunia ketika ihram,
maka kepala dan wajahnya tidak perlu ditutupi kain. Yang demi-
kian itu didasarkan pada hadits Ibnu ‘Abbas &, di mana dia

bercerita:
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“Ketika seseorang sedang wuquf di ‘Arafah, tiba-tiba dia terjatuh
dari kendaraannya, lalu binatang kendaraannya itu menginjaknya.
Atau dia menceritakan, maka binatang tunggangannya itu mengin-
jaknya, maka Nabi # bersabda: ‘Mandikanlah dia dengan air
dan daun sidr (bidara) serta kafanilah dia dalam dua helai kain
(dan dalam sebuah riwayat di sebutkan: Dalam kedua kainnya)
dan janganlah kalian melumurinya dengan hanuth (dan dalam
sebuah riwayat disebutkan: Dan janganlah kalian memberinya
wewangian) serta janganlah kalian menutupi kepalanya (dan juga
wajahnya), karena sesungguhnya dia akan dibangkitkan pada hari
Kiamat kelak dalam keadaan bertalbiyah.”

Diriwayatkan asy-Syaikhan di dalam kitab ash-Shabiibain, Abu
Nua’im di dalam kitab al-Mustakbraj (no. 139-140), al-Baihagqi (I11/390-
393), dan tidak ada tambahan pada riwayat al-Bukhari.

e. Hendaklah mereka menyegerakan pengurusan segala sesuatunya,
jika sudah benar-benar meninggal. Yang demikian itu didasarkan
pada hadits Abu Hurairah &5 dengan status marfu*

“”, 7 e o2 o £
(e SJLlei tj.r?w\ ))
“Percepatlah pengurusan jenazah... ” Dan hadits lengkapnya akan
disampaikan lebih lanjut.

Dan dalam bab ini terdapat dua hadits lainnya yang lebih jelas
dari hadits di atasnya, hanya saja kedua hadits ini dha’if, karenanya
kami meninggalkan keduanya.

Adapun hadits pertama adalah berasal dari Ibnu ‘Umar dengan
status marfu’, yang lafazhnya sebagai berikut:

coJ;.g Ry ‘}:‘«J:.af} 433:...,.;5/ }K.; ;..{:L;j ol \;1 )
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""" “Jika salah seorang di antara kalian meni dunia, maka janganlah
kalian menahannya dan percepatlah kalian untuk membawanya
ke kuburnya. Dan hendaklah dibacakan pembukaan surat al-
Baqarah di dekat kepalanya dan penutup surat tersebut (al-Bagarah)
di sisi kedua kakinya.”

Diriwayatkan ath-Thabrani di dalam kitab a/-Mujam al-Kabiir
(I11/208/2), al-Khallal di dalam kitab al-Qiraa-ab ‘inda al-Qubunr (25/2)
melalui jalan Yahya bin ‘Abdillah bin adh-Dhahhak al-Babuluti, Ayyub
bin Nuhaik al-Halabi az-Zuhri -pembantu keluarga Sa’ad bin Abi
Wagqqash- memberitahu kami, dia menceritakan, aku pernah mendengar
Atha’ bin Abi Ribah al-Makki bercerita, aku pernah mendengar Ibnu
‘Umar berkata: Lalu dia menyebutkannya.

Saya katakan: “Ini merupakan sanad yang dha’if sekali. Dan ia
memiliki dua /lat:

Pertama: Al-Babuluti, seorang yang dha’if, sebagaimana yang
dikemukakan oleh al-Hafizh di dalam kitab at-Tagriib.

Kedua: Syaikhnya adalah Abu Ayyub bin Nuhaik, padahal dia
(Abu Ayyub) adalah seorang yang lebih dha’if darinya. Dia dinilai
dha’if oleh al-Hakim dan lain-lainnya. Al-Azdi mengatakan: ‘Dia seorang
yang matruk.’ Sedangkan Abu Zur’ah menyatakan: ‘Dia seorang yang
berhadits munkar.’

-

Di dalam kitab 4/-Liszan, al-Hafizh menyitir hadits lain yang
tampak jelas kemungkarannya, melalui jalan Yahya bin ‘Abdillah,
Ayyub memberitahu kami dari Mujahid dari Ibnu ‘Umar dengan
status marfu’. Kemudian dia berkata: ‘Dan Yahya adalah seorang yang
dha’if, tetapi tidak menyangkut hal ini.”

Jika Anda telah mengetahui hal ini, maka suatu hal yang aneh
dari al-Hafizh, di mana dia mengatakan di dalam kitab al-Fath (I[l/143)
di dalam hadits ath-Thabrani: ‘Sanadnya basan.’ Dan dinukil darinya
oleh asy-Syaukani di dalam kitab Nailul Authaar (IIL/309) dan dia me-
netapkannya (basan) juga.”
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Sedangkan al-Haitsami di dalam kitab al-Majma’ (I11/44), mengata-
kan: “Diriwayatkan ath-Thabrani di dalam kitab «/-Kabiir yang di
dalamnya terdapat Yahya bin ‘Abdillah al-Babuluti sedangkan dia
seorang yang dha’if.”

Dan di dalamnya juga terdapat Ayyub bin Nuhaik, yang dia lebih
buruk darinya, sebagaimana yang telah disampaikan sebelumnya.

" Sedangkan hadits kedua berasal dari Hushain bin Wahwah: “Bahwa
Thalhah bin al-Barra’ pernah jatuh sakit, lalu Nabi 3 datang men-
jenguknya, lalu beliau berkata: ‘Sesungguhnya aku tidak melihat Thalhah
melainkan telah menemui ajalnya. Karenanya, beritahu aku agar aku
bisa menyaksikan dan kemudian menshalatkannya. Dan segerakanlah
pemakamannya, karena sesungguhnya tidak sepatutnya bagi bangkai
seorang muslim untuk ditahan di tengah-tengah keluarganya.”

Diriwayatkan Abu Dawud dan al-Baihagqi (IIL/386-387), dan di
dalamnya terdapat ‘Urwah -disebut juga ‘Azrah- bin Sa’id al-Anshari
dari ayahnya. Dan keduanya adalah majbul, sebagaimana yang dikemuka-
kan oleh al-Hafizh di dalam kitab at-Tagriib.

Kemudian, penggunaan hadits Abu Hurairah sebagai dalil atas apa
yang kami sebutkan di atas didasarkan pada keyakinan bahwa yang
dimaksud dengan kata as7i’un adalah segera untuk mempersiapkan
segala sesuatunya. Sedangkan pendapat yang menyebutkan bahwa yang
dimaksud dengan isra4’ di sini adalah segera membawanya ke kuburan
merupakan pendapat yang tidak sempurna penggunaan dalilnya. Pen-
dapat inilah yang dimunculkan oleh al-Qurthubi dan an-Nawawi.
Sedangkan al-Hafizh memperkuat pendapat pertama dengan dua hadits
yang telah kami ketengahkan di atas, yang kelemahannya bukan rahasia
lagi.

Terdapat hadits ketiga yang sangat populer sekali di kalangan
masyarakat yang berbunyi: “Memuliakan mayit adalah dengan me-
makamkannya.” Namun, hadits ini tidak ada asal-usulnya, sebagaimana
yang disebutkan di dalam kitab al-Magaashid al-Hasanah (no. 150), karya
as-Sakhawi.

Hendaklah mereka menguburkannya di daerah di mana dia
meninggal dan hendaklah mereka tidak memindahkannya, sebab hal

itu bertentangan dengan upaya untuk menyegerakan pengurusannya
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yang memang sudah diperintahkan melalui hadits Abu Hurairah ter-
dahulu.

Pengertian senada juga diberikan oleh hadits Jabir bin ‘Abdillah
«#s, di mana dia bercerita: “Setelah perang Uhud selesai, seluruh korban
meninggal dibawa untuk dimakamkan di Baqgi’, lalu pesuruh Rasulullah
# menyerukan: ‘Bahwa Rasulullah #£ memerintahkan kalian untuk
memakamkan para korban di tempat mereka meninggal dunia.’ -Setelah
ibuku membawa ayah dan pamanku di atas unta (dan dalam sebuah
riwayat disebutkan: Di atas kendaraannya) untuk dimakamkan di Bagi*
maka mereka mengembalikannya. (Dan dalam sebuah riwayat dia
menyebutkan: ‘Lalu kami mengembalikan kedua mayat tersebut di
mana keduanya terbunuh.’).”

Diriwayatkan para penulis empat kitab Sunan, Ibnu Hibban di
dalam kitab Shabiibnya (196 -Mawaarid), dan riwayat lainnya adalah
miliknya. Juga Ahmad (I11/297-380), al-Baihaqi (TV/57), dengan sanad
shahih. At-Tirmidzi mengatakan: “Hadits hasan shahih.” Dan tambahan
pada hadits tersebut milik Ahmad di dalam sebuah riwayat yang lafazh-
nya akan disampaikan pada pembahasan berikutnya (masalah 80).

Oleh karena itu, ketika saudara laki-lakinya meninggal di sebuah
lembah Habasyah, lalu dibawa dari tempatnya, ‘Aisyah berkata: “Tidak
ada yang merisaukan diriku atau menyedihkanku melainkan aku ingin
agar dia dimakamkan di tempat dia meninggal.” Diriwayatkan al-Baihaqi
dengan sanad shahih.

Di dalam kitab al-Adzkaar, Imam an-Nawawi mengatakan: “Dan
jika dia berwasiat supaya dipindahkan ke negeri lain, maka wasiatnya
tidak perlu direalisasikan, karena menurut pendapat yang shahih lagi
menjadi pilihan, pemindahan itu haram. Demikian yang dikemukakan
oleh mayoritas ulama serta disampaikan secara tegas oleh para muhaqqiq.”

f.  Hendaklah sebagian mereka segera melunasi hutang-hutangnya
dari harta peninggalannya sekalipun harus dengan menggunakan
seluruh harta peninggalannya. Jika dia tidak memiliki harta sama
sekali, maka negara yang harusnya melunasi hutang itu, jika dia
dulu sudah berusaha keras untuk melunasinya. Dan jika negara

! Maksudnya ia mengikatnya di dua sisi unta®.
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tidak juga melunasinya, maka diperbolehkan bagi kaum muslimin
yang hendak melunasinya secara suka rela. Mengenai hal tersebut

terdapat beberapa buah hadits:
Pertama: Dari Sa’ad bin al-Athwal 45 :
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“Bahwasanya saudara laki-lakinya meninggal dunia dengan mening-
galkan delapan ratus dirham dan beberapa orang keluarganya.
Kemudian aku hendak menafkahkannya kepada keluarganya,
lalu Nabi 2 bersabda: ‘Sesungguhnya saudaramu itu tertahan
oleh hutangnya, (maka pergi) dan lunasilah hutangnya itu.” (Maka
dia pun pergi dan melunasi hutangnya, dan kemudian aku datang)
dan kukatakan: “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku telah me-
lunasi hutangnya kecuali dua dinar saja yang diakui oleh seorang
wanita sebagai miliknya tetapi dia tidak mempunyai bukti akan
hal itu.” Maka Nabi berkata: ‘Berikan uang itu kepadanya, karena
dia itu memang benar.’ (Dalam sebuah riwayat disebutkan: ‘Dia
seorang yang jujur’.)”

Diriwayatkan Ibnu Majah (II/82), Ahmad (IV/136, V/7), al-Baihaqi
(X/142), dan salah satu dari dua sanadnya adalah shahih. Dan yang
lain seperti sanad Ibnu Majah dinilai shahih oleh al-Bushairi di dalam
kitab az-Zawaa-id. Styaq hadits dan riwayat kedua adalah milik al-Baihaqj.
Ia dan beberapa tambahan milik Ahmad dalam sebuah riwayat.
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Kedua: Dari Samurah bin Jundub:
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“Bahwa Nabi # pernah menshalatkan seorang jenazah (dalam
sebuah riwayat disebutkan: Mengerjakan shalat Shubuh). Setelah
selesai, beliau bersabda: ‘Apakah di sini ada seseorang dari keluarga
si fulan?’ (Maka orang-orang terdiam, di mana jika beliau memulai
sesuatu dengan mereka maka mereka diam). Lalu beliau terus-
menerus mengatakan hal tersebut (tiga kali, tetapi tidak seorang
pun menjawabnya). (Kemudian ada seseorang berkata: Ini dia
orangnya.’) lebih lanjut, dia bercerita, lalu ada seseorang yang
menyeret kainnya dari belakang orang-orang yang hadir. (Kemudian
Nabi #£ berkata kepadanya: ‘Apa yang menghalangi dirimu untuk
menjawabku pada dua kali pertanyaan pertama?’) Sesungguhnya
aku tidak memanggil namamu kecuali untuk suatu kebaikan.
Sesungguhnya si fulan -salah seorang dari mereka- tertahan oleh
hutangnya (dari masuk Surga, jika kalian berkenan, lunasilah, dan
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jika mau maka serahkanlah dia pada adzab Allah). Seandainya

engkau melihat keluarganya dan orang-orang yang mengurus

urusannya supaya melunasinya, maka mereka pun melunasinya

(sehingga tidak ada seorang pun yang menuntut pelunasan hutang

lagi.”)?

Diriwayatkan Abu Dawud (II/84), an-Nasa-i ([I/233), al-Hakim
(II/25 dan 26), al-Baihaqi (V1/4/76), ath-Thayalisi di dalam kitab
Musnadnya (no 891 dan 892), dan Ahmad (V/11, 13, dan 20). Sebagian
mereka meriwayatkan dari asy-Sya’bi dari Samurah, dan sebagian lain
memasukkan di antara keduanya, Sam’an Ibnu Musyannaj. Dan jalan
yang pertama shahih dengan syarat asy-Syaikhan, seperti yang diungkap-
kan oleh al-Hakim dan disepakati oleh adz-Dzahabi. Sedangkan jalan
yang kedua shahih saja.

Riwayat yang lainnya milik kedua Musnad, dan tambahan pertama
dan kedua milik al-Hakim. Demikian juga yang ketiga dan kelima.
Al-Baihaqi memiliki yang kedua, Ahmad yang ketiga dan keempat,
sedangkan ath-Thayalisi yang kelima. Dan yang keenam milik ath-
Thayalisi, Ahmad dan Abu Dawud.

Ketiga: Hadits dari Jabir bin ‘Abdillah, dia bercerita:
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? Dan hadits ini mempunyai satu syabid dari hadits Ibnu ‘Abbas, yang diriwayatkan
ath-Thabrani di dalam kitab al-Mujam al-Kabiir (156/2) dengan sanad dha'if.
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“Ada seorang laki-laki meninggal dunia, lalu kami memandikan,
mengkafani dan memberinya wewangian, kemudian kami letakkan
jenazahnya untuk Rasulullah 3 di tempat di mana jenazah biasa
diletakkan, yaitu di magam Jibril. Selanjutnya, kami kumandangkan
adzan untuk menshalatinya. Lalu, beliau datang bersama kami
(kemudian melangkah) satu langkah, dan kemudian bersabda:
‘Barangkali Sahabat kalian ini masih memiliki hutang?” Mereka
menjawab: Ya, yaitu dua dinar.” Maka beliau pun mundur (tidak
jadi menshalatkannya). (Beliau bersabda: ‘Shalatlah kalian terhadap
jenazah Sahabat kalian ini.’) Maka, ada seseorang dari kami yang
bernama Abu Qatadah yang berkata kepada beliau: ‘Wahai Rasu-
lullah, dua dinar itu menjadi tanggunganku.” Kemudian Rasulullah
#£ bersabda: Kedua dinar itu menjadi kewajibanmu dan dibayar
dari hartamu, dan mayit tersebut terlepas dari keduanya?’ Dia
menjawab: ‘Ya.” Kemudian Rasulullah # menshalatkannya. Dan
jika bertemu dengan Abu Qatadah, maka beliau bersabda, (dan
dalam sebuah riwayat: Kemudian beliau menemui Abu Qatadah
pada keesokan harinya seraya berkata:) ‘Apa yang dilakukan oleh
kedua dinar?’ (Dia menjawab: ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya
dia telah meninggal dunia kemarin.’) Sehingga dia menjadi akhir
dari itu. (Dan dalam riwayat lain disebutkan: Kemudian beliau
menemuinya pada keesokan harinya seraya bertanya: ‘Apa yang
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dilakukan oleh kedua dinar?’) Dia menjawab: ‘Aku telah melunasi-
nya, wahai Rasulullah.’ Beliau bersabda: ‘Sekaranglah kulitnya
menjadi dingin.”™’

Diriwayatkan al-Hakim (II/58) dan siyaq (redaksi) di atas adalah

miliknya. Juga al-Baihaqi (V1/74-75), ath-Thayalisi (1673), Ahmad
(I11/330), dengan sanad hasan sebagaimana yang dikemukakan oleh
al-Haitsami (III/39). Sedangkan al-Hakim menyatakan: “Hadits ini
bersanad shahih.” Dan disepakati oleh adz-Dzahabi.

Dan riwayat lain dengan beberapa tambahan ada pada mereka

secara keseluruhan kecuali al-Hakim, kecuali tambahan kedua milik

ath-Thayalisi.

Peringatan:

1.

Hadits di atas memberikan pengertian bahwa pelunasan hutang
oleh Abu Qatadah, dilakukan setelah shalat Nabi £ atas jenazah
tersebut. Dan inilah yang menjadi titik permasalahan. Sebab, telah
diriwayatkan secara shahih dari Abu Qatadah sendiri bahwa dia
melunasi hutang tersebut sebelum shalat, sebagaimana yang akan
dikemukakan lebih lanjut pada pembahasan masalah (51). Seandai-
nya kisah itu tidak disebutkan secara berulang kali, niscaya riwayat
Abu Qatadah lebih shahih dari hadits Jabir, karena di dalamnya
terdapat ‘Abdullah bin Muhammad bin ‘Aqil, sedang mengenai
dirinya masih mengundang perdebatan, dan status haditsnya hasan
selama tidak ditentang, tetapi jika disertai penentangan, maka ia
tidak bisa menjadi hujjah. Wallaabu a’lam.

Hadits-hadits di atas memberikan pengertian bahwa seorang mayit
bisa mengambil manfaat dari pelunasan hutangnya, sekalipun
pelunasan itu tidak dilakukan oleh anak kandungnya. Selain itu,
pelunasan hutang itu bisa melepaskan adzab. Dan hal itu meng-
khususkan keumuman firman Allah Tabaaraka wa Ta'aala:

e - @ - > - @ £/
- \ ‘ ) M > . ‘
“Dan babwasanya seorang manusia tidak memperoleh selain apa
yang telab diusabakannya.” (QS. An-Najm: 39)

? Yakni, disebabkan karena telah terlepas dari adzab setelah hutangnya dilunasi.
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Dan juga didasarkan pada sabda Rasulullah #2:
P Ld 2 P 2 vy,
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“Jika seseorang meninggal dunia, maka semua amalnya terputus,

kecuali tiga hal....”

Diriwayatkan Muslim, al- Bukhari di dalam kitab al-Adab al-Mufrad,
dan Ahmad.

Hanya saja, pelunasan hutang atas nama seseorang yang sudah
meninggal dunia merupakan satu perkara, sedangkan bersedekah atas
namanya merupakan perkara yang lain lagi (tidak sama), di mana
pelunasan hutang lebih khusus dari sedekah. Sebagian mereka telah
menukil ijma’ yang menyebutkan sampainya sedekah kepada orang
yang sudah meninggal secara mutlak, itu pun kalau benar dan shahih®,
kalau tidak, maka hadits-hadits yang berkenaan dengan sedekah atas
nama orang yang sudah meninggal dunia pada prinsipnya bermuara
pada sedekah seorang anak kepada kedua orang tuanya, sedangkan anak
merupakan jerih payah keduanya dengan didasari nash hadits, sehingga
tidak diperbolehkan mengqiyaskan hal yang tidak sejalan, karena ia
merupakan penggiyasan dua hal yang berbeda (a/-giyaas ma'a al-faariq)
sebagaimana yang telah jelas. Dan tidak boleh juga penggiyasan sedekah
dengan pelunasan hutang, karena sedekah lebih umum daripada pelunasan
hutang, sebagaimana yang telah kami sebutkan.

Dalam masalah akan diberikan keterangan tambahan lebih lanjut
di dalam masalah 117.

Keempat: Hadits dari Jabir:
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* Tetapi sa anfnya, hal itu tidak shahih sebagaimana yang akan disampaikan tah-
gignya lebih lanjut.
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“Bahwa ayahnya gugur menjadi syahid pada perang Uhud dan dla

meninggalkan enam orang anak perempuan dan hutang (sebesar
30 wasaq). (Lalu para pemberi hutang secara gencar menuntut
pembayaran hak mereka). Ketika waktu panen kurma tiba, aku
mendatangi Rasulullah # dan kukatakan: ‘“Wahai Rasulullah,
engkau telah mengetahui bahwa ayahku telah mati syahid pada
perang Uhud dan meninggalkan banyak hutang, dan sesungguhnya
aku ingin para pemberi hutang itu bertemu denganmu.’ Beliau
mengatakan: ‘Pergi dan pisah-pisahkanlah kurma itu sesuai kua-
lifikasinya.” Maka aku pun mengerjakannya. Selanjutnya, aku

Hukum dan Tata Cara Mengurus Jenazah Menurut al-Qur-an dan as-Sunnah 53



memanggil beliau (dan beliau mendatangi kami pada keesokan
harinya). Ketika mereka melihat kurma tersebut, mereka terperangah
kepadaku pada saat itu. Dan setelah melihat apa yang mereka
kerjakan, beliau berkeliling tiga kali di sekitar tumpukan kurma
yang paling besar (dan beliau mendo’akan supaya buah tersebut
diberikan berkah). Kemudian beliau duduk di dekatnya. Selanjutnya,
beliau mengatakan: ‘Panggillah sahabat-sahabatmu itu.” Dan dia
masih terus menakar untuk mereka sehingga Allah menunaikan
amanat ayahku®’. Dan demi Allah, aku rela Allah menunaikan
amanat ayahku dan aku tidak akan membawa pulang kurma kepada
saudara-saudaraku. Kemudian aku menyerahkan semua tumpukan
kurma itu sehingga aku melihat pada tumpukan yang ada di dekat
Rasulullah £ sekan-akan tumpukan kurma itu tidak berkurang
satu buah pun. (Lalu aku tetap bersama Rasulullah #£ sampai
waktu Maghrib, lalu aku ceritakan hal tersebut kepada beliau,
maka beliau pun tertawa seraya berucap: ‘Datanglah kepada Abu
Bakar dan ‘Umar dan beritahukan hal itu kepada mereka.” Maka
keduanya berkata: ‘Sesungguhnya kami telah mengetahui apa
yang dilakukan oleh Rasulullah #£, dan apa yang beliau lakukan

niscaya akan terjadi.)”

Diriwayatkan al-Bukhari (V/46, 171, 237, 319, dan V1/462 dan
463), dan siyaq (redaksi) dengan beberapa tambahan adalah miliknya.
Hal senada juga diriwayatkan Abu Dawud (II/15), an-Nasa-i (IL/127
dan 128), ad-Darimi (I/22-25), Ibnu Majah (I1/82-83), al-Baihaqi (V1/64),
Ahmad (II/313, 365, 373, 391, 397) meriwayatkan dengan redaksi yang
panjang dan ringkas.

Dan pada Ahmad terdapat tambahan yang cukup banyak, yang
sengaja tidak saya sampaikan karena khawatir terlalu berpanjang lebar.

Kelima: Dari Jabir, di mana dia bercerita:
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5 Yakni, wasiat beliau kepadanya untuk melunasi hutang-hutangnya. Lihat haditsnya
mengenai hal tersebut di pasal pertama dari permasalahan keempat.
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“Rasulullah 2 pernah berdiri dan menyampaikan khutbah. Lalu
beliau menyampaikan pujian kepada Allah disertai sanjungan
kepada-Nya, karena memang Dia Yang berhak mendapatkannya.
Dan beliau bersabda: ‘Barangsiapa diberi petunjuk oleh Allah,
maka tidak akan ada yang dapat menyesatkannya. Dan barangsiapa
disesatkan-Nya, maka tidak ada yang dapat memberikan petunjuk
kepadanya. Sesungguhnya sebaik-baik ucapan adalah Kitab Allah
dan sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Muhammad. Dan
seburuk-buruk perkara adalah yang diada-adakan, dan suatu
diada-ada (dalam agama) adalah bid’ah (dan setiap bid’ah adalah
sesat dan setiap kesesatan tempatnya di dalam Neraka.)’ Dan jika
beliau menyebut tentang hari Kiamat, maka kedua mata beliau
menjadi merah, suaranya pun meninggi dan marahnya pun semakin
memuncak, seakan-akan beliau sebagai komandan pasukan yang
menyeru: (Musuh akan menyerang kalian) di waktu pagi dan
petang. Barangsiapa meninggalkan harta, maka harta itu adalah
milik ahli warisnya. Dan barangsiapa meninggalkan keluarga atau
hutang, maka itu menjadi tanggunganku dan kewajibanku, dan
aku (lebih berhak menjadi) wali (bagi) orang-orang mukmin.’
(Dan dalam sebuah riwayat disebutkan: ‘Bagi setiap diri orang-
orang mukmin.’)”

Diriwayatkan Muslim (III/11), an-Nasa-i (I/234), al-Baihaqi di

dalam kitab as-Sunan (111/213-214), dan di dalam kitab al-Asmaa’ wa
ash-Shifaat (hal. 82), Ahmad (I11/296, 310, 311, 338-371), dan redaksi
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ini miliknya. Abu Nua’im di dalam kitab a/-Hilyah (111/189) dan tam-
bahan pertama miliknya, an-Nasa-i, al-Baihaqi dan sanadnya shahih
dengan syarat Muslim. Dan tambahan kedua milik an-Nasa-i dan al-

Baihagi. Sedangkan tambahan ketiga dan keempat adalah milik Ahmad.
Dan riwayat kedua milik Muslim.

Dan dalam bab yang sama terdapat hadits dari Abu Hurairah
yang ada pada al-Bukhari dan Muslim serta yang lainnya.*

Keenam: Dari ‘Aisyah s , dia bercerita, Rasulullah 3% bersabda:
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“Barangsiapa di antara umatku menanggung hutang kemudian
dia berusaha untuk melunasinya lalu dia meninggal dunia dan
belum sempat melunasi hutang tersebut, maka aku adalah penang-

gung baginya.”

Diriwayatkan Ahmad (V1/74) dan sanadnya shahih dengan syarat
asy-Syaikhan.

Al-Mundziri ([II/33) mengatakan: “Diriwayatkan Ahmad dengan
sanad jzyyid dan Abu Ya'la serta ath-Thabrani di dalam kitab al-Ausath.”

Dan hadits senada juga disebutkan di dalam kitab Majma’ az-Zawaa-
id (IV/132), hanya saja dia mengatakan: “Para perawi Ahmad adalah
perawi shahih.”’

Dan di dalam kitab Fat-bul Baari (V/54) terdapat beberapa hal
penting mengenai masalah ini. &

Kemudian saya menghimpun beberapa jalan hadits ini dan riwayatnya di dalam
satu buku tersendiri dan saya beri judul Khutbatul Haajah, dan sudah diterbitkan.

7 Dan dinisbatkan oleh asy-Syaukani (TV/21) pada Ibnu Majah dan ia adalah wabam
(salah), karena saya tidak pernah mendapatkanya ada pada Ibnu Majah setelah
memberikan tambahan pembahasan terhadapnya. Dan tidak juga disebutkan
oleh al-Mizi di dalam kitab at-Tubfab, tidak juga an-Nablusi di dalam kitab adz-
Dzakhaa-ir. Seandainya hadits itu memang ada padanya niscaya al-Mundziri
akan menisbatkan hadits itu padanya. Serta tidak juga disebutkan al-Haitsami di
dalam kitab al-Majma’ az-Zawaa-id, Sebagaimana yang populer di kalangan orang-
orang yang istigamah dalam mendalami ilmu ini.
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18.

BAB IV

HAL-HAL YANG BOLEH
DIKERJAKAN OLEH ORANG-
ORANG YANG HADIR

Diperbolehkan bagi mereka untuk membuka wajah mayit dan
menciumnya, serta menangisinya selama tiga hari. Mengenai hal
tersebut terdapat beberapa hadits:

Pertama: Dari Jabir bin ‘Abdillah <&, dia bercerita:
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“Ketika ayahku terbunuh, aku menutupi wajahnya dengan kain
sembari menangis. Lalu orang-orang melarangku melakukan hal
tersebut sedang Nabi 3 sendiri tidak melarangku melakukan
hal itu. (Kemudian Nabi #£ menyuruh agar membukanya, maka
dia pun membuka penutup wajah itu). Maka bibiku, Fatimah pun
menangis, lalu Nabi 2 berkata: ‘Kamu menangis’ atau ‘Kamu
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tidak menangts?” Malaikat masih terus menaunginya dengan sayap-
sayapnya sehingga kalian mengangkatnya.”

Diriwayatkan asy-Syaikhan, an-Nasa-i, al-Baihaqi, dan Ahmad
(I11/298), dan tambahan di atas adalah milik Muslim dan an-Nasa-i.

Kedua: Dari ‘Aisyah i , dia bercerita:
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“Abu Bakar 5 datang dengan menunggang kuda dari tempat
tinggalnya kemudlan turun dan memasuki masjid, (sedang ‘Umar
tengah berbicara dengan orang-orang), lalu dia tidak berbicara
dengan seorang pun sehingga masuk menemui ‘Aisyah s . Lalu
dia menuju kepada Nabi ¥ yang sudah ditutupi dengan kain
bibarah, dan kemudian dia membuka penutup wajah beliau, lalu |
membungkukkan diri dan mencium beliau (pada bagian di antara {
kedua matanya), selanjutnya dia pun menangis seraya berucap:

‘Demi ayah, dirimu, dan ibuku, wahai Nabiyyullah, Allah tidak

akan menghimpun dua kematian pada dirimu. Adapun kematian

yang menimpamu sekarang ini benar-benar membuatmu telah

wafat.” Dan dalam sebuah riwayat disebutkan: ‘Sesungguhnya

engkau telah menjumpai kematian yang engkau tidak akan pernah

mati lagi setelahnya.”
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Diriwayatkan al-Bukhari (III/89), an-Nasa-i (I/260-261), dan
tambahan itu adalah miliknya di dalam sebuah riwayat. Ibnu Hibban
di dalam kitab Shabiibnya (2155), al-Baihaqi (IT1/406), dan selain mereka.

Ketiga: Dari ‘Aisyah s juga:
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“Bahwa Nabi £ pernah menemui ‘Utsman bin Mazh’un yang
ketika itu dia sudah meninggal dunia, lalu beliau membuka penutup
wajahnya, kemudian membungkuk seraya menciumnya untuk

selanjutnya menangis hingga aku melihat air mata menetes pada
kedua pipinya.”

Diriwayatkan at-Tirmidzi (II/130) dan dia menilainya shahih. Juga
al-Baihaqi dan selain keduanya. Dan hadits ini mempunyai satu syahid
dengan sanad hasan, silahkan dilihat di dalam kitab Majma’uz Zawaa-id
(I11/20). Kemudian tampak di dalamnya terkandung dua kelemahan,
lihat kitab Kasyful Astaar (1/383). Dan saya telah mentakhrijnya di
dalam kitab Silsilab al-Abaadiits adh-Dha’iifab (no. 6010).

Keempat: Dari Anas & , dia bercerita:
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“Kami bersama Rasulullah £ pernah masuk menemui Abu Salf
yang dia adalah suami wanita yang menyusui Ibrahim & , lalu
Rasulullah # memeluk dan mencium Ibrahim. Setelah itu, karm
masuk sementara Ibrahim sedang menghembuskan nafas terakhir.
Maka kedua mata Rasulullah # pun meneteskan air mata, lalu
‘Abdurrahman bin ‘Auf bertanya: “Engkau menangis, wahai
Rasulullah?’ Beliau menjawab: “Wahai Ibnu ‘Auf, sesungguhnya
ini merupakan rahmat.” Selanjutnya, ‘Abdurrahman melontarkan
pertanyaan lain, maka beliau pun bersabda: ‘Sesungguhnya mata
itu meneteskan air mata, dan hati bersedih, tetapi kami tidak
mengatakan kecuali apa yang diridhai oleh Rabb kami. Dan
sesungguhnya kami, wahai Ibrahim, dengan kepergianmu ini
benar-benar bersedih.”

Diriwayatkan al-Bukhari (III/135). Hadits senada juga diriwayatkan
Muslim dan al-Baihaqi (IV/69). Lihat halaman sebelumnya.

Kelima: Dari ‘Abdullah bin Ja'far s :
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“Bahwasanya Nabi 2 memberi tangguh kepada keluarga Ja'far |
selama tiga hari untuk mendatangi mereka. Kemudian beliau %

mendatangi mereka seraya berkata: Janganlah kalian menangisi
saudaraku setelah hari ini... ”

Diriwayatkan Abu Dawud (II/194), an-Nasa-i (II/292), dan sanadnya
shahih dengan syarat Muslim. Dan dirtwayatkan Ahmad dengan riwayat
yang lebih lengkap darinya, dan lafazhnya insya Allah akan disampaikan
lebih lanjut pada pembahasan tentang ta’ziyah. #
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BAB V

HAL-HAL YANG WAJIB
DIKERJAKAN OLEH KERABAT
ORANG YANG MENINGGAL

19. Kaum kerabat orang yang meninggal dunia, pada saat menerima
berita kematian itu berkewajiban melakukan dua hal, yaitu:

Pertama: Bersabar dan menerima takdir dengan penuh kerelaan.
Yang demikian itu didasarkan pada firman Allah Tala:
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“Dan sunggub akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buab-buaban. Dan

berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar. (Yaitu)
orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan,
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